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TINJAUAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Metode Bermain Peran
a. Pengertian Metode Pembelgaran

Metode berasal dari bahasa yunani “metho-hodos” atau “metodos” yang
berarti jalan. Jadi, metode adalah suatu jalan untuk mempermudah diri dalam
mencapai tujuan.

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guru mencapai tujuan yang ditentukan.” Metode
adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara
optimal .2 pembelajaran merupakan kegiatan terencana yang mengkondisikan
atau merangsang seseorang agar bisa belgar dengan baik agar sesuai dengan
tujuan pembelgjaran.

Metode pembelgjaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan
pendidik  untuk  mengimplementasikan rencana pelaksanaan
pembelgaran yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis untuk mencapa tujuan pembelgaran yang telah ditentukan.

Pengertian ini mendorong pendidik untuk dapat menentukan metode
yang tepat yang akan digunakan dalam proses pembelgaran yang

! Khalimi, Pembelajaran Agidah Dan Akhlak, (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan
Islam Kementrian Agama Republik Indonesia, 2009), 94.
2 |skandar Wassid dan Dadang Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), 56.
3 Abdul Majid, Srategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 193.
* Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, 5.
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dilakukan agar terdapat ketepatan dalam penyampaian materi pelgaran
sehingga dapat diserap secara baik oleh peserta didik.”

Dapat dismpulkan bahwa metode pembelgjaran adalah cara yang
dilakukan guru ataupun pendidik untuk memberikan pembelgaran kepada
siswa secara aktif, efektif dan efisien untuk mencapa tujuan yang
diharapkan.

b. Pengertian Metode Bermain Peran

Metode bermain peran yaitu cara mendramati sasikan tingkah laku dalam
hubungannya dengan masalah-masalah sosial dengan tujuan agar peserta
didik dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain,dapat belgjar

membagi tanggungjawab, dan dapat mengambil keputusan secara spontan.®

Bermain peran adalah suatu penguasaan bahan-bahan pelgaran
melalui  pengembangan imgjinas  dan penghayatan siswa
Pengembangan dan penghayatan imgjinasi dilakukan siswa dengan
memerankan diri sebagai tokoh hidup atau benda mati. Permainan ini
pada umumnya dilakukan lebih dari satu orang. Bergantung pada apa
yang diperankan. Pada metode bermain peran, titik tekannya terletak
pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu
situasi permasalahan yang secara nyata dihadapi. Siswa diperlakukan
sebagal subjek pembelgjaran yang secara aktif melakukanpraktik-
praktik berbahasa (bertanya atau menjawab) bersama teman-temannya
padasituasi tertentu.’

Bermain peran merupakan salah satu model pembelgaran yang

diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan dengan

°Juhji, Model Pembelajaran Untuk Calon Guru SD/MI, (Serang: Media Madani, 2018), 10.

® Juhji, Model Pembelajaran Untuk Calon Guru SD/MI, 13.

" Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran Dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar, 2014), 109.
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hubungan antar manusia. terutama yang menyangkut kehidupan peserta
didik.

Bermain peran adalah berakting sesuai dengan peran yang telah
ditentukan terlebih dahulu untuk tujuan-tujuan tertentu seperti menghidupkan
kembali suasana historis misalnya mengungkapkan kembali perjuangan para
pahlawan kemerdekaan, atau mengungkap kemungkinan keadaan yang akan
datang, misalnya sgja keadaan yang kemungkinan yang akan dihadapi karena
semakin besar jumlah penduduk, atau menggambarkan keadaan imaginer
yang dapat terjadi dimana dan kapan sgja.’

Tujuan yang diharapkan dengan menggunakan metode bermain peran
antaralain adalah: 1) Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan
orang lain. 2) Dapat belgar bagaimana membagi tanggung jawab. 3) Dapat
belgar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi kelompok secara

spontan. 4) Merangsang kelas untuk berfikir dan memecahkan masalah.’

c. Kelebihan dan kekurangan metode bermain peran
Di dalam suatu metode pembelgjaran, pasti memiliki kelebihan maupun
kekurangan. Kelebihan metode bermain peran melibatkan seluruh siswa
berpartisipasi, melatih ketajaman ingatan peserta didik, melatih inisiativitas

dan kreativitas peserta didik, membentuk kerjasama, membiasakan untuk

8Abdul Azis Wahab, Metode dan Model-model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2012), 109.

°Abkoriyah, Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan Siswa
Dalamketerampilan Menyimak Cerita Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2016)
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dapat menerima dan membagi tanggung jawab, membina bahasa lisan agar
menjadi baik dan mudah dipahami orang lain.'® Dibawah ini juga merupakan
kelebihan dari metode bermain peran, yaitu:

1) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan siswa
Disamping merupakan pengalaman yang menyenangkan yang tidak
mudah untuk dilupakan.

2) Sangat menarik bagi siswasehigga memungkinkan kelas menjadi
dinamis dan penuh antusias.

3) Membangkitkan gairah dan semangat dalam diri Siswa serta
menumbuhkan rasa kebermasaan dan keetiakawanan social yang tinggi.

4) Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah,dan dapat
memetik butir-butir hikmah yang terkandung didalamnya dengan
penghayatan siswa sendiri.

5) Di mungkinkan dapat meningkatkan kemampuan professional siswa, dan
dapat menumbuhkan atau membuka kesempatan bagi |apangan kerja.
Selain  memiliki kelebihan, metode bermain peran juga memiliki

kekurangan, diantaranya:

1) Pesertadidik yang tidak ikut bermain menjadi tidak aktif dan kreatif.

2) Memerlukan waktu yang banyak untuk persiapan, pelaksanaan, maupun
evaluasi.

3) Memerlukan ruangan yang cukup luas.

19 Juhji, Model Pembelajaran Untuk Calon Guru SD/MI, 14.
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4) Sering mengganggu kelas.

5) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru
maupun murid, dan ini tidak semua guru memilikinya.

6) Kebanyakan siswa yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk
melakukan suatu adegan tertentu.

7) Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, bukan saat
dapat memberi kesan kurang baik,tetapi sekaligus berarti tujuan
pengajaran tidak tercapai.

8) Tidak semuamateri pelgjaran dapat disajikan melalui metode ini.*?

d. Penerapan Langkah-langkah Metode Bermain Peran
1) Persiapan simulasi
a. Menentukan topik serta tujuan yang hendak dicapai.
b. Guru memberikan gambaran masalah dalam sSituass yang akan
disimulasikan.
c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi.
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika siswa
kurang memahami.
2) Pelaksanaan simulas
a. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran.

b. Parasiswalainnya memperhatikan kelompok yang sedang simulasi.

1 Juhji, Model Pembelajaran IPA Untuk Calon Guru SD/MI, 14.

12 Abkoriyah, Penggunaan Metode Bermain Peran Untuk Meningkatkan Kemampuan
Siswa Dalamketerampilan Menyimak Cerita Pada Mata Pelgjaran Bahasa Indonesia, (Skrips
Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Maulana Hasanudin Banten, 2016)
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c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang mendapat
kesulitan.
3) Penutup
a. Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi cerita
yang disimulasikan.
b. Merumuskan kesimpulan.
2. Kepercayaan Diri
a. Pengertian kepercayaan diri
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dan sikap atas kemampuan
untuk menerima diri sendiri secara apa adanya, baik positif maupun negatif.*®
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa
tantangan hidup harus dihadapi dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan diri itu
lahir dari kesadaran bahwa jika memutuskan untuk melakukan sesuatu,
sesuatu itu pula harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari
kesadaran seorang individu bahwa ia memiliki tekad untuk melakukan
apapun, sampai tujuan yang iainginkan tercapai.

Rasa percaya diri adalah suatu keyakinan seorang terhadap segala
aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya
merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di dalam
hidupnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa seseorang yang memiliki
kepercayaan diri akan optimis dalam melakukan semua aktivitasnya.
siswa yang memiliki kepercayaan diri akan mampu mengetahui

kelebihan yang dimilikinya. Siswa tersebut menyadari, kalau segala
kelebihan yang dimiliki tidak dikembangkan, maka akan menjadi sia-

3Tri. S. Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri, (Jakarta: Lestari Kiranatama, 2014),
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Sia dan tidak ada artinya. Sebaliknya, kalau kelebihan yang dimilikinya

mampu dikembangkan dengan optimal maka akan mendatangkan

kepuasan sehingga pada gilirannya akan menumbuhkan kepercayaan
diri yang lebih besar lagi.**

Dapat disimpulkan bahwa rasa percaya diri merupakan sikap yakin dan
percaya terhadap diri dan akan merasa mampu menyelesaikan suatu
pekerjaan, masal ah dan berani mengambil keputusan.

. Faktor Y ang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri

Perkembangan kemampuan atau potensi seseorang tidak akan terwujud
bagitu sga apabila tidak diupayakan, dan seberapa jauh seseorang
mengupayakan sehingga bisa mewujudkan potensinya menjadi actual dan
terwujud dalam sikap serta kepribadiannya. Hal ini dapat diperoleh apabila
seseorang tersebut setidaknya memiliki rasa percaya diri terlebih dahulu,
sehingga dapat meningkatkan perkembangannya baik oleh dirinya sendiri
maupun lingkungan yang akan membantu untuk pencapaiannya.

Faktor yang mempengaruhi terbentuknya percayadiri, yaitu:

1. Faktor internal
a) Konsep diri merupakan penilaian mengenai diri sendiri. Terbentunya
konsep diri pada seseorang diawali dengan perkembangan konsep diri
yang diperoleh dalam sosialisasi dengan lingkungan. Seseorang yang
mempunyai rasa rendah diri biasanya memiliki konsep diri yang
negative, sebaliknya seseorang yang memiliki rasa percaya diri memiliki

konsep diri yang positif.

¥ Tri. S. Mildawani, Membangun Kepercayaan Diri, 5.
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b) Kondis fisik, Perubahan kondis fisk juga berpengaruh pada
kepercayaan diri. Penampilan fisik dan ketidakmampuan fisik seseorang
juga bisa menyebabkan rasa rendah diri pada diri orang tersebut.

c) Pengalaman hidup, Kepercayaan diri yang terbentuk dalam diri setiap
orang merupakan hasil dari pengalamannya sepanjang hidup. Biasanya
orang yang memiliki pengalaman mengecewakan, akan menyebabkan
timbulnya rasa rendah diri pada dirinya. Terlebih jika pada dasarnya
seseorang memiliki rasa tidak aman,kurang kasih saying dan kurang
perhatian.’®

2. Faktor eksternal
a) Pendidikan
Tingkat pendidikan yang rendah akan membuat seseorang dibawah
kekuasaan yang lebih pandai, sebaliknya seseorang yang memiliki agar
pendidikan yang tinggi akan lebih mandiri dan tidak bergantung pada
orang lain. Seseorang tersebut akan mampu memenuhi keperluan hidup
dengan rasa percaya diri dan kekuatannya.

b) Lingkungan

Lingkungan yang dimaksudkan disini merupakan lingkungan
keluarga dan masyarakat. Dukungan yang diterima dari lingkungan

keluarga, seperti anggota keluarga yang saling berinteraks dengan baik

1> Gabriella Tenerezza Paramitha, Tingkat Percaya Diri Peserta Didik (Studi Deskriptif
Pada Siswa Kelas X SMA Santo Paulus Nyarumpok Tahun Ajaran 2015/2016 Serta Implikasinya
Terhadap Usulan Topic-Topik Bimbingan), (Skripsi Universitas Sanata Dharma, yogyakarta) 15.
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akan memberi rasa nyaman dan percaya diri yang tinggi pada diri
seseorang. Begitu juga dengan lingkungan masyarakat yang memberikan
dampak positif, maka seseorang akan berkembang menjadi lebih baik.*

Dukungan dari orang tua, lingkungan maupun guru di sekolah
menjadi faktor dalam membangun rasa percaya diri anak, pendidikan
keluarga merupakan pendidikan awa dan utama yang menentukan baik
buruknya kepribadian anak. Pendidikan ini juga merupakan lingkungan
yang sangat berperan penting dalam menumbuhkan kepercayaan diri
anak, karena sekolah berperan dalam kegiatan sosialisasi.guru juga
berperan dalam membentuk percaya diri,yakni dengan memberikan sifat
yang ramah dan hangat,karena guru juga berpera sebagai model bagi
anak.

c. Indikator Kepercayaan Diri

Seseorang dengan kepercayaan diri yang kuat memiliki perasaan positif,
keyakinan dan pengetahuan akurat terhadap kemampuannya. Kepercayaan
diri yang kuat dimiliki oleh seseorang yang mengetahui bahwa dirinya
mampul.
Berikut adalah Indicator-indikator kepercayaan diri :
1. Mengarahkan atau memerintah orang lain.
2. Menggunakan kualitas suara yang disesuaikan dengan situasi.

3. Mengekspresikan pendapat.

16 Gabriella Tenerezza Paramitha, Tingkat Percaya Diri Peserta Didik. 16
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4. Duduk dengan orang lain dalam aktivitas sosial.
5. Bekerja secara kooperatif dalam kelompok.
6. Memandang lawan bicara ketika mengajak atau digjak bicara.
7. Menjaga kontak mata selama perbincangan berlangsung.
8. Memulai kontak yang ramah dengan orang lain.
9. Menjagajarak yang sesual antaradiri sendiri dengan orang lain.
10.Berbicara dengan lancar, hanya mengalami sedikit keraguan.*’
d. Upaya Meningkatkan Kepercayaan Diri

Menumbuhkan kepercayaan diri haruslah diawali oleh diri sendiri. Hal
ini menjadi penting dikarenakan hanya individu yang bersangkutanlah yang
dapat mengatasi rasa kurang percayadiri yang sedang dialaminya.

Beberapa hal yang dapat meningkatkan kepercayaan diri, ialah:
a. Evaluas diri secara objektif.
b. Memberi penghargaan yang jujur terhadap diri.
c. Positif thingking.
d. Gunakan self-affirmation.
e. Berani mengambil resiko.
f. Belgar mensyukuri dan menikmati rahmat tuhan.

g. Menetapkan tujuan yang realistis.

1 Bekti Setiti, Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pendekatan Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) Dalam Pembelgjaran Matematika, Skripsi, 16-17.
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Mengetahui penyebab dari rendahnya kepercayaan diri merupakan awal
dari upaya meningkatkan kepercayaan diri secara signifikan. Saat seseorang
mengetahui penyebab ketidakpercayaan dirinya, ia akan dapat mengevauasi
diri melalui pemikiran positif, katarkata yang memberikan semangat pada
dirinya dan rasa syukur kepada Allah SWT. la merasa adanya dukungan
emosiona dan socia sehingga mampu mengatasi masalah dan memperbaiki
prestasi untuk meraih kepercayaan diri yang lebih tinggi.*®
e. Kepercayaan diri siswa dalam belgjar bahasa Indonesia
Pentingnya memiliki kepercayaan diri dalam pembelgaran bahasa
Indonesia adalah siswa dapat menemukan dan mengembangkan potensi yang
dimiliki. Kepercayaan diri merupakan aspek yang sangat penting bagi
seseorang untuk dapat mengembangkan potensinya. Jika seseorang memiliki
bekal percaya diri yang bak, maka individu tersebut akan dapat
mengembangkan potensinya. Namun jika seseorang memiliki kepercayaan
diri rendah, maka individu tersebut cenderung menutup diri, mudah frustasi
ketika menghadapi kesulitasn, canggung dalam menghadapi orang dan sulit
menerimareaditadirinya
Dengan kepercayaan diri saat maju didepan kelas, dapat meningkatkan
keberanian siswa dalam menjawab pertanyaan. Selain itu pembelgaran
bahasa Indonesia dapat meningkatkan komunikasi dengan baik, memiliki

ketegasan, mempunya penampilan diri dengan bak, dan mampu

8 Bekti Setiti. Peningkatan Kepercayaan Diri Siswa Melalui Pendekatan Cooperative
Learning Tipe Numbered Head Together (NHT) Dalam Pembelgjaran Matematika, Skripsi, 18.
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mengendalikan perasaan. Memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam diri
anak dapat membantu mencapai prestasi dan hasil belgar yang lebih baik.
Anak yang ragu terhadap kemampuan diri sendiri atau tidak percaya diri saat
pembelgaran bahasa Indonesia biasanya kurang dapat berbicara atau
menyampaikan pesan kepada orang lain. Dengan bagitu akan terjadi proses
perubahan dalam diri siswa bukan hanya pada hasil belgar tetapi juga pada
perilaku dan sikap siswa. Siswa yang memiliki kepercayaan diri rendah
dalam pembelgjaran bahasa Indonesia dapat dilihat dari adanya gejala-gegjaa
yang tampak diantaranya ragu-ragu saat berbicara di depan kelas dan diam

saat ditunjuk guru untuk maju di depan kelas.

B. Hasll Pendlitian yang Relevan
1. Hasil Penelitian Natalia Wulandari, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui
Penggunaan Strategi Inkuiri Terbimbing Dalam Pembelgaran Ipa Kelas V
SDN Gupakan 11, Tepus, Gunungkidul.

Percaya diri siswa ditingkatkan dengan menggunakan ketiga tahap srategi
inkuiri terbimbing yaitu pernyataan, pengumpulan data, dan pemrosesan data
dalam pembelgaran ipa. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan jumlah
siswa yang percaya dirinya menapa kategori tinggiberdasarkan observasi
sebanyak 15 % sedangkan berdasarkan skala percaya diri sebanyak 62 %.
Hasil ini belum memenuhi kriteria keberhasilan sehingga peneliti melakukan

tindakan khusus pada siklus |1 berdasarkan refleksi siklusl. Tindakan tersebut
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diantaranya membimbing ketua kelompok untuk membagi tugas dan
menjelaskan isi LKS sebelum siswa mengerjakan tugas kel ompok,memotivasi
siswa untuk aktif dalam tahap pengumpulan dan pemrosesan data.membri
kesempatan secara merata kepada siswa untuk aktif di tahap pemrosesan data.
Hasiinya juumlah siswa yang percaya dirinya mencapa kategori meningkat
menjadi 83 % berdasarkan observasi dan 92 % berdasarkan skala sikap. Hasl
yang diperoleh pada siklus Il telah mencapal kriteria keberhasilan sehingga
tindakan dihentikan pada siklus tersebut.™

2. Hasil penelitian Dini Anugrah Safitri, 2015, Hubungan Rasa Percaya Diri
Dengan Prestasi Belgar Matematika SiswaKelasV SDN Kramat Jati 19 Pagi.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji apakah terdapat hubungan
antara rasa percaya diri dengan prestasi belgjar matematika siswa kelasV SDN
kramat jati 19 pagi. Penelitian ini adalah penelitian populasi, sehingga
responden pada penelitian ini adalah seluruh kelasV SDN 19 Pagi Kramat Jati.
Teknik-teknik pengumpulan data meliputi observasi, angket, dan studi
dokumentasi. Teknik sampling data yang digunakan dalam penelitian ini
dengan menggunakan teknik spearman rank.
Dari hasil pengolahan data yang didapat langkah selanjutnya
diklasifikasikan dan dolah sehingga menghasilkan data akhir dengan sebesar

0.460 yang berarti terdapat hubungan rasa percaya diri yang sedang dengan

®Natalia Wulandari, Meningkatkan Percaya Diri Siswa Melalui Penggunaan Strategi
Inkuiri Dalam Pembelgjaran Ipa Kelas V SDN Gupakan 1l, Tepus Gunungkidul, Skripsi,
(Yogyakarta: Universitas Negeri Y ogyakarta, 2013)
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prestas belgar matematika siswa. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis dternatif (Ha) diterima dan hipotesis nihil (Ho) ditolak, ini
mengandung pengertian bahwa rasa percaya diri berhubungan positif yang
sedang dengan prestasi belgjar matematika

3. Hasil pendlitian Rafida Wahyu Tri Utami, dkk, 2017, Pengaruh Metode
Bermain Peran Terhadap Peningkatan Percaya Diri Pada Anak Usia Dini Pra
Sekolah (4-5 Tahun) Di Pendidikan Anak Usia Dini Insane Harapan Klaten.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh bermain peran
terhadap peningkatan percaya diri sebelum dan sesudah dilakukan bermain
peran. Penelitian ini menggunakan metode pra eksperimen dengan one group
pretest-posttest. Sasara penelitian adalah anak pra sekolah yang berusia 4-5
tahun Insan Harapan di Klaten. Jumlah sampel sebanyak 20 orang. Analisis
statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon. Hasil dari penelitian ini yaitu
setelah dilakukan tindakan bermain peran anak yang memiliki percaya tinggi
lebih banyak yaitu 12 anak (60%) dan anakpercaya diri sedang yaitu 8 anak
(40%). Hasil penelitian menunjukkan pengaruh yang signifikan antara bemain
peran dengan peningkatan rasapercaya diri anak usia pra sekolah (4-5tahun)

pendidikan anak usiadini di Insan Harapan Klaten.?*

% Djan Anugrah Safitri, Hubungan Rasa Percaya Diri Dengan Prestasi Belajar Matematika
SiswaKelasV SDN Kramat Jati 19 Pagi, skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015)

% Rafidan Wahyu Tri Utami, “Pengaruh Metode Bermain Peran Terhadap Peningkatan
Percaya Diri Pada Anak Usia Dini Pra Sekolah (4-5 Tahun) Di Pendidikan Anak Usia Dini Insane
Harapan Klaten”, jurnal keperawatan soedirman (The Soedirman Journal of Nursing ), Vol. 12, No.
2,2017.
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4. Hasll pendlitian Galih Wicaksono dan Naglatun Nagiyah, 2013, Penerapan

Teknik Bermain Peran Dalam Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan

Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X Multimedia SMK IKIP
Surabaya.

Tujuan pendlitian ini adalah menguji penerapan teknik bermain peran
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan kemaampuan komunikasi
interpersonal pada siswa kelas X Multimedia SMK IKIP Surabaya. Penelitian
ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimental design dengan one group
pretes-posttest design, dengan rancangan satu kelompok subjek.metode
pengumpulan data menggunakan angket untuk mengetahui kemampuan
komunikasi interpersonal siswa.

Subjek penelitian adalah 7 siswa kelas X Multimedia SMK IKIP Surabaya
yang memiliki skor kemampuan komunikasi interpersona rendah. Teknik
analisis data menggunakan statistic non parametrik dengan uji tanda dan taraf
signifikan 5 %. Hasll penelitian menunjukan bahwa N=7 dan X=0 diperoleh
p=0,008. Bila dalam ketetapan a sebesar 5 % adalah 0,05 maka harga 0,008 <
0,05,dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Makahipotesis dapat

diterima.??

% Galih Wicaksono dan Najlatun Nagiyah, “Peneranpan Teknik Bermain Peran Dalam
Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X
Multimedia SMK IKIP Surabaya”, journal mahasiswa bimbingan konseling, Vol. 1, No.l,
(January, 2013), 1.
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5. Hasil Penelitian Des Retno Sari, Pengaruh pembelgaran bermain peran

terhadap rasa percaya diri pada anak di TK Pertiwi Karanganyar 2 plupuh
sragen tahun pelgaran 2012/2013.

Terbukti dari hasil uji t yang memperoleh nilai thitung > ttabel yaitu
14,642 > 2,080 diterima pada taraf signifikan 5 % artinya terdapat pengaruh
perbedaan rasa percaya diri anak sebelum dan sesudah pembelgaran bermain
peran. Nilai rata-rata percaya diri anak setelah eksperimen mencapai 35,364
lebih tinggi dibandingkan sebelum eksperimen yang hanya mencapai 27,136.
Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa pembelgaran bermain peran

berpengaruh positif terhadap peningkatan rasa percaya diri pada anak TK.*

C. Kerangka Pemikiran

Pendidikan bukan hanya tanggung jawab pemerintah, melainkan tanggung
jawab masyarakat termasuk orang tua siswa itu sendiri. Orang tua merupakan
unsur utama dalam pendidikan anak. Sebelum mengenal lingkungan masyarakat
atau lingkungan sekolah, anak terlebih dahulu mengenal lingkungan
keluarganya sendiri. Oleh karena itu tanggung jawab orang tua sangat penting
terhadap pendidikan anak.

Setiap pembelgaran, guru mengharapkan semua peserta didiknya mengkuti

kegiatan pembelgaran yang menyenangkan, mudah diterima, aktif dan lain

®Desi Retno Sari, Pengaruh Pembelajaran Bermain Peran Terhadaprasa Percaya Diri Pada
Anak di TK Pertiwi Karanganyar Plupuh Sragen Tahun Pelgjaran 2012/2013, Skripsi, (Surakarta:
Universitas Muhamadiyah Surakarta, 2013)
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sebagainya. Namun pada kenyataannya, peserta didik merasa bosan dan jenuh
dikarenakan dalam kegiatan pembelgaran guru tidak menggunakan model dan
metode pembelgaran yang menarik sehingga membuat peserta didik merasa
tidak bersemangat dan kurang aktif dalam belgar.

Metode bermain peran diharapkan menjadi metode yang dapat membantu
siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa pada mata pelgaran bahasa
Indonesia kelas V di SDN Cilaku dan teknik ini digunakan untuk mengatasi
permasalahan yang ada yaitu siswa takut salah, guru tidak memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif saat pembelgaran berlangsung. Dengan
menggunakan metode bermain peran siswa diharapkan agar siswa lebih
bersemangat dalam pembelgaran dan siswa termotivasi untuk mengikuti
pembelgaran dan akan lebih mudah menerima pelgaran yag telah dipelgjari
sehingga pada akhirnya kemampuan siswa dalam keterampilan berbicara dapat

meningkat.
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D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai salah satu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul. Berdasarkan latar belakang peneliti merumuskan hipotesis penelitian

sebagai berikut:
H, : Tidak terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan

diri siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia.

H, : Terdapat pengaruh metode bermain peran terhadap kepercayaan diri

siswa pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia.



